BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini merupakan analisis pengaruh perdagangan, penanaman modal
asing, pengeluaran pemerintah, inflasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai
berikut :

a. Kesimpulan penelitian pertama, berdasarkan hasil penelitian maka
ditemukan bahwa tingkat perdagangan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi.
Hasil tersebut terjadi karena kekuatan ekspor-impor negara dapat
memacu pertumbuhan ekonomi negara. Tingkat ekspor dan impor perlu
adanya penyeimbangan karena negara juga membutuhkan bantuan impor
dari negara lain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, namun
tingginya impor dibandingkan tingkat ekspor juga merugikan negara
yang bersangkutan. Hasil ini juga sesuai dengan hipotesis dan hasil dari
penelitian sebelumnya.

b. Kesimpulan penelitian kedua, berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa tingkat penanaman modal asing berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi.
Hasil tersebut terjadi karena pentingnya peran investasi yang besar untuk
membantu meningkatkan infrastruktur negara. Investasi negara perlu
diperluas tidak hanya berasal dari dalam negeri namun juga berasal dari
luar negeri, sehingga meningkatkan persaingan dan membuka peluang
untuk bekerja bagi masyarakat. Hasil ini juga sesuai dengan hipotesis dan
hasil dari penelitian sebelumnya.

c. Kesimpulan penelitian ketiga, berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa pengeluaran pemerintah  berpengaruh  negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi.

Hasil tersebut terjadi karena pengeluaran pemerintah sangat diperlukan
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untuk meningkatkan infrastruktur bagi sarana masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan dan melakukan transformasi. Namun terlalu
tingginya pertumbuhan pengeluaran pemerintah China dan terjadinya
defisit anggaran pemerintah Jepang membuat adanya pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB
tertinggi.

d. Kesimpulan penelitian keempat, berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi. Hasil tersebut terjadi
karena pekerjaan merupakan faktor yang membantu perekonomian
masyarakat. Jumlah tenaga kerja yang tinggi membuat permintaan
masyarakat juga meningkat. Hasil ini juga sesuai dengan hipotesis dan
hasil dari penelitian sebelumnya.

e. Kesimpulan penelitian kelima, berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
pada 5 Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi. Hasil tersebut terjadi
karena pekerjaan merupakan faktor yang membantu perekonomian
masyarakat. Jumlah tenaga kerja yang tinggi membuat permintaan
masyarakat juga meningkat. Hasil ini juga sesuai dengan hipotesis dan

hasil dari penelitian sebelumnya.

5.2 Saran
5.2.1 Saran Teoritis
a. Bagi peneliti selanjutnya untuk mendapatkan hasil yang lebih baik maka
diperlukan untuk menambahkan variabel lain yang juga relevan dengan
teori lanjutan dari teori dasar yang digunakan.
b. Berdasarkan kelemahannya, maka penelitian ini perlu untuk dilanjutkan
dengan memperluas objek penelitian yang lebih luas lagi. Perluasan
objek penelitian perlu adanya hubungan yang terdapat pada negara yang

ingin diteliti.
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5.2.2 Saran Praktis

a. Penelitian ini dapat digunakan untuk membantu pemerintah dalam
menentukan arah kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian maka
pemerintah  perlu untuk memperhatikan sektor ekspor-impor.
Transformasi kebijakan ekspor-impor perlu dilakukan supaya sistem
perdagangan negara berjalan sesuai dengan masing-masing komoditas
yang dimiliki suatu negara. Hal tersebut dilakukan supaya terjadi efektif
dan efisien pada penerapan perdagangan suatu negara. Serta kerja sama
yang kuat bagi 5 Negara Asia dengan tingkat PDB tertinggi diperlukan
untuk meningkatkan persaingan negara-negara Asia dengan negara-
negara maju wilayah barat.

b. Pemerintah juga perlu mengupayakan kebijakan yang dapat menarik
investor asing untuk tertarik menanamkan modalnya kepada negara.
Peningkatan investasi mempercepat pertumbuhan ekonomi dan rencana
jangka panjang pembangunan yang terjadi pada suatu negara. Selain itu
perluasan investasi asing dapat membantu dalam memacu daya saing
dalam negeri dan membuka lapangan pekerjaan.

c. China merupakan negara yang melakukan ekspansi pengeluaran
pemerintah, kebijakan tersebut ternyata belum bisa meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Sehingga perlu menjadi pelajaran bagi negara
lain untuk bisa melakukan efisiensi anggaran negara sehingga
pengeluaran pemerintah bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

d. Pemerintahan China, Jepang, India, Korea Selatan, dan Indonesia perlu
untuk meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakatnya maupun
WNA mengingat globalisasi ekonomi yang semakin pesat sehingga
diperlukannya persiapkan kualitas sumber daya manusia yang dapat
bersaing dengan kualitas tenaga kerja WNA.
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